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BAB III 

PENUTUP 

A.Kesimpulan  

1. Tinjauan yuridis perbedaan pemberian jasa kredit pada Bank 

Konvensional yang menerapkam sistem suku bunga dan Bank Syariah 

yang menerapkan sistem bagi hasil, sebagai berikut pertama perbedaan 

dari sistem yang digunakan untuk memperoleh keuntungan pada Bank 

Konvensional besarnya keuntungan ditentukan dari besarnya modal yang 

dipinjamkan sedangkan pada Bank Syariah dikaji dari besarnya jumlah 

keuntungan yang diperoleh. Perbedaan yang kedua dapat terlihat dari 

penentuan besaran bunga yang diterapkan pada Bank Konvensional 

ditentukan oleh pihak bank dengan asumsi harus sealu untung sedang 

pada Bank Syariah penentuan nisbah bagi hasil ditentukan oleh pihak 

bank tetapi dengan perhitungan untung atau rugi. Perbedaan yang ketiga 

dapat dikaji dari sistem pembayaran pada Bank Konvensional jumlah 

pembayaran bunga tidak meningkat sekalipun jumlah keuntungan yang 

besar ataupun keadaan ekonomi yang sedang baik sedangkan pada Bank 

Syariah jumlah pembagian hasil meningkat sesuai dengan peningkatan 

jumlah pendapatan. 
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2. Proses pemberian kredit pada Bank Syariah sudah sesuai dengan Hukum 

Islam dan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah. 

a) Berdasarkan Hukum Islam proses pemberian kredit pada Bank 

Syariah haruslah sesuai dengan prinsip syariah yang 

berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadist, yang dalam kegiatan 

perbankan syariah di Indonesia berdasarkan atas fatwa yang 

disampaikan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) terwakilkan 

oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Hal ini dapat dikaji dari 

sistem perbankan yang digunakan oleh Bank Syariah hanya 

memenuhi tiga unsur dari empat unsur prinsip syariah yang ada. 

Unsur yang terpenuhi oleh Bank Syariah adalah produk yang 

halal, perhitungan menggunakan sistem perhitungan bagi hasil, 

dan menjauhakan kegiatan perbankan yang dianggap haram oleh 

prinsip syariah yang berdasarkan hukum Islam. Salah satu unsur 

yan tidak terpenuhi oleh Bank Syariah adalah riba, setelah dikaji 

didalam kegiatan pemberian kredit pada Bank Syariah masih 

terdapat unsur riba didalamnya. Terlihat dari perhitungan bagi 

hasil yang diberikan oleh pihak Bank Syariah dimana 

perhitungannya hanya diberatkan pada keuntungan saja. Hal 

inilah yang bertentangan dengan prinsip syariah menurut huku 

Islam menjelaskan bahwa pembayaran dari uang ang 
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dipinjamkan perhitungan harus berdasarkan pada untung atau 

rugi yang diterima oleh pihak peminjam (nasabah). 

b) Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah, proses pemberian kredit pada Bank Syariah 

dijelaskan pada Pasal 19 Ayat (1) Huruf C  dijelaskan bahwa 

menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad 

mudharabah, Akad musyarakah, atau Akad lain yang tidak boleh 

bertentangan dengan Prinsip Syariah. Jadi pada dasarnya 

kegiatan perbankan pada Bank Syariah sudah sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah, dimana dalam kenyataannya Bank Syariah menerapkan 

sistem bagi hasil yang berlandaskan atas prinsip syariah. 

 

B. Saran  

Setelah mengambil beberapa kesimpulan selanjutnya penulis akan memberikan 

saran-saran yang mungkin dapat bermanfaat. Adapun saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Bank Syariah hendaknya lebih aktif untuk memberikan 

informasi kepada nasabah tentang prinsip bagi hasil yang 

diterapkan oleh bank-bank syariah secara umum. Dimana 

prinsip bagi hasil tersebut berdasarkan prinsip syariah (hukum 

Islam) dan juga atas dasar peraturan perUndang-undangan 

Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 
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2. Peraturan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 10 

Tahun Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992 Tentang Perbankan dan Undang-Undang Nomor 

21 Tahun 2008 tidak menerangkan secara jelas apakah prinsip 

bagi hasil itu sendiri dan bagaimana sistem perhitungan bagi 

hasil itu sendiri. 

3. Diharapkan bagi para nasabah agar lebih aktif untuk 

mempertanyakan bagaimana syarat-syarat pengajuan kredit 

yang ada pada Bank Syariah, begitu juga pengajuan kredit 

pada bank konvensional. Apakah sudah sesuai dengan 

ketetuan yang berlaku dan tidak adanya pihak yang dirugikan 

antara pihak bank maupun pihak nasabah itu sendiri. 

4. Bagi Dewan Pengawas Syariah agar lebih teliti lagi dalam 

mengeluarkan fatwa dan peraturan tentang tekhnis dalam 

operasional yang dilakukan oleh Bank Syariah. Karena dalam 

pelaksanaannya masih ada sistem perhitungan bagi hasil yang 

diterapkan oleh Bank Syariah tidak sesuai dengan prinsip 

syariah yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan hadist. 
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